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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kesadaran wajib pajak dan tarif
pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dengan sanksi pajak sebagai variabel moderasi.
Sebanyak 100 Wajib pajak UMKM Binaan Kecamatan Tanggulangin menjadi sampel pada
penelitian ini. Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
probabilitas randomly dengan metode cluster sampling, dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner secara hardcopy atau langsung kepada wajib pajak UMKM Binaan Kecamatan
Tanggulangin. Penelitian in1 menggunakan data primer yang didapatkan langsung oleh
peneliti, yang kemudian diolah menggunakan Warp-PLS 8.0. Berdasarkan uraian tersebut,
tanggapan dari responden telah diproses, diuji dan dianalisis sesuai dengan perencanaan

dalam penelitian. Dengan demikian, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal ini
menunjukkan bahwa wajib pajak UMKM di Kecamatan Tanggulangin mempunyai
kesadaran yang tinggi untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya. Karena
semakin tinggi kesadaran wajib pajak maka akan semakin tinggi pula tingkat
kepatuhan wajib pajak.

2. Tarif pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Wajib pajak UMKM
Binaan Kecamatan Tanggulangin tidak dikenakan pajak penghasilan karena
peredaran bruto kurang dari Rp. 500 Juta, sehingga tinggi rendahanya tarif pajak
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

3. Sanksi pajak mampu memoderasi kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib

pajak. Hal ini dikarenakan wajib pajak menganggap bahwa sanksi pajak yang
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diberlakukan kurang adil bagi setiap wajib pajak atau cenderung kurang dirasa jera
dan merugikan wajib pajak, sehingga kesadaran wajib pajak akan pemenuhan
kewajiban pajaknya menurun yang berdampak pada rendahnya kepatuhan wajib
pajak.

4. Sanksi pajak mampu memoderasi tarif pajak terhadap kepatuhan wajib pajak. Hal
ini dikarenakan wajib pajak menyakini bahwa sanksi pajak yang diberlakukan
kurang adil bagi setiap wajib pajak atau cenderung kurang dirasa jera dan
merugikan wajib pajak, serta dengan adanya harmonisasi undang-undang
perpajakan mengenai tarif pajak, dimana wajib pajak UMKM Binaan Kecamatan
Tanggulangin dengan mayoritas omzet kurang dari Rp. 50 Juta per tahun, yang
artinya berada dibawah peredaran bruto Rp. 500 Juta, sehingga wajib pajak UMKM
Binaan Kecamatan Tanggulangin tidak dikenai pajak. Hal tersebut mengakibatkan
hubungan antara tarif pajak pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam

pemenuhan kewajiban perpajakan menurun.

5.2 Keterbatasan Penelitian
Berdasarkan pada penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa keterbatasan pada

penelitian ini. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini meliputi:

1. Data UMKM Binaan Kecamatan Tanggulangin belum diperoleh secara pasti,
karena dari pihak sekretaris UMKM Binaan Kecamatan Tanggulangin belum

memberikan kepada peneliti.

5.3 Saran
Berdasarkan pemaparan mengenai kesimpulan dan keterbatan pada penelitian ini,
adapun beberapa saran dari peneliti yang dapat dijadikan bahan pertimbangan atas

pengambilan keputusan untuk penelitian dimasa depan, meliputi:
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1. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan UMKM komunitas lain.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengidentifikasi dan menggunakan

indikator yang ban menggunakan kuesioner yang berasal dari jurnal yang

1,2,3 untuk mengurangi potensi ketidakvalidan data

erti tingkat

an dapat menambah vari

kepercayaan p dan sosialisasi pe rkuat model

ata.
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